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ABSTRAK 
Nama              : Ely Nur 
Nim              : 10700111023 
Jurusan          : Ilmu Ekonomi 
Judul              : Pengaruh Penyaluran Kredit  Koperasi Rahmat Terhadap   
Pendapatan   Petani Rumput Laut Di Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto 
 
 
Agar informasi harga pasar bisa merata disetiap kelompok petani rumput laut, 
pemerintah setempat menjajaki proses koperasi yang memberikan modal kredit untuk 
membeli bibit dan menjualnya sesuai dengan harga pasar yang sebenarnya. Tanpa 
adanya keterikatan dengan para pedagang, karena modal yang dipakai adalah modal 
dari  kredit koperasi dengan harapan dapat memdampingi dan meningkatkan 
pendapatan Petani Rumput Laut. Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di 
sebelumnya, maka peneliti mengajukan permasalahan yaitu, apakah terdapat 
pengaruh penyaluran Kredit Koperasi Rahmat terhadap pendapatan Petani Rumput 
Laut di  Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh pemberian Kredit Koperasi Rahmat 
terhadap pendapatan Petani Rumput Laut di  Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto. 
Data yang digunakan adalah data Primer. Variabel dalam penelitian ini adalah 
Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat sebagai Variabel independen dan Pendapatan 
Petani Rumput Laut sebagai variabel dependen. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni dengan metode observasi, kuesioner, 
Wawancara, dan studi kepustakaan yang dilakukan secara sistematik berdasarkan 
tujuan penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi sederhana 
dengan menggunakan SPSS 21, sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 
Hasil penelitian ini diperoleh nilai R sebesar 0,847 sehingga dapat 
menjelaskan hubungan variabel X terhadap variabel Y sebesar 0,717 atau 71%, hal 
ini menunjukkan bahwa besar persentase Pendapatan Petani Rumput Laut yang bisa 
dijelaskan oleh Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat variabel bebas yaitu 71% dan 
sisanya sebesar 29% dipengaruhi oleh variabel diluar model penelitian. Dengan Nilai 
signifikan 0,000. Hal  ini berarti bahwa variabel Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat  
berpengaruh signifikansi terhadap Pendapatan Petani Rumput Laut. Penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dan jenisnya adalah penelitian kuantitatif.  
Kata Kunci : Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat, Pendapatan Petani Rumput 
Laut. 
  1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki Sumber Daya Laut yang 
sangat potensial. Sumber daya pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi sumber daya 
hayati, sumber daya nirhayati, sumberdaya buatan,dan jasa-jasa lingkungan. 
Indonesia juga memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah kanada 
dengan panjang pantai 104 ribu km2. Maka dengan diagram sumberdaya alam 
yang melimpah di laut dan pesisir sudah selayaknya pembangunan Indonesia 
berorientasi pada maritim.1 
 Potensi yang sangat besar dari sub sektor perikanan ditunjukkan dengan 
kontribusinya yang telah mencapai sekitar 40 persen dari total PDRB (Product 
Domestic Regional Bruto) Nasional. Hal ini bermakna bahwa sangat besar 
prospek untuk mengembangkan sub sektor ini menjadi primadona. Maka kegiatan 
produksi perlu ditingkatkan baik dari segi kualitas produksi maupun sistem yang 
terkait dalam pergerakan komoditas rumput laut. 
Propinsi Sulawesi Selatan, merupakan salah satu propinsi yang cukup 
strategis untuk pengembangan budi daya rumput laut. Menonjolnya budi daya 
rumput laut di daerah ini disebabkan selain tempatnya yang strategis juga 
didukung fasilitas budi daya yang cukup memadai seperti tersedianya lahan untuk 
budi daya Gracilaria sp. Sekitar 50.201 ha dan lahan budi daya Eucheuma sp 
                                                        
1 Bengen, Dietriech G. Pedoman teknis pengenalan dan Pengelolaan ekosistem  
Mangrove. ( Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan IPB Bogor,  2009 ). Hal : 102 
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sekitar 193.700 ha. Diharapkan mulai tahun 2012 Sulawesi Selatan sudah dapat 
menjadi sentra produksi rumput laut terbesar di Indonesia.2  
 Wilayah pesisir Kabupaten Jeneponto, diantaranya saat ini masyarakat 
memanfaatkan wilayah pesisir untuk kegiatan budidaya rumput Laut. Kegiatan 
budidaya rumput laut berkembang seiring dengan semakin menurunnya hasil 
tangkapan serta mahalnya biaya operasional akibat harga bahan bakar minyak 
(BBM) yang terus naik keberadaan rumput laut sekarang ini sangat menjanjikan 
dimana banyaknya permintaan dari pasar baik berupa bibit maupun rumput laut 
yang semakin meningkat. Keadaan ini ditunjang karena manfaat dari rumput laut 
itu sendiri yang besar sebagai bahan baku dan merata hampir di setiap produk 
kebutuhan manusia baik berupa bahan makanan, kosmetik, maupun obat-obatan 
hingga industry tekstil. Kabupaten Jeneponto merupakan peluang bagi penduduk 
di pesisir pantai untuk mengolah lahan sebagai usaha pembudidayaan rumput laut. 
Hal ini sedang giat-giatnya dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten Jeneponto 
yang menjadikan rumput laut sebagai produk unggulan khususnya bagi penduduk 
yang mayoritas sebagai nelayan dan petani. 
 Didalam ajaran Agama Islam, manusia diperintahkan untuk 
memakmurkan bumi dan membawanya ke arah yang lebih baik serta 
diperintahkan untuk berusaha mencari rezeki. Sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S Al-Jumu’ah ayat 10 : 
                                                        
2Tangko, Abdul Malik. Potensi dan Prospek serta Permasalahan Pengembangan Budidaya 
Rumput Laut di Propinsi Sulawesi Selatan. Media Akuakultur (online). Volume 3 Nomor 2 Tahun 
2008. (isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/3208137144.pdf Diakses 27 April 2011).Hal : 45 
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 Terjemahnya  :  
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi;dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung. ( Q.S Al-Jumu’ah ayat :10 )3. 
Ayat ini menegaskan apabila ibadah Sholat telah dilaksanakan, maka 
segeralah untuk melanjutkan aktifitas mencari karunia Allah. Hal ini memberi 
pengertian  bahwa manusia tidak boleh bermalas-malasan karena rezeki Allah 
tidak datang dengan sendirinya. Ayat ini juga memerintahkan hendaknya manusia 
mengingat Allah sebanyak-banyaknya di dalam mengerjakan usahanya  dengan 
menghindarkan diri dari kecurangan, penyelewengan dan lain-lain. Ayat ini 
memerintahkan manusia untuk melakukan keseimbangan antara kehidupan di 
dunia dan mempersiapkan untuk kehidupan di akhirat kelak. Caranya, selain 
selalu melaksanakan ibadah ritual, juga giat bekerja memenuhi kebutuhan hidup.  
Seperti diketahui bahwa kabupaten jeneponto berada di jazirah pantai 
selatan pulau Sulawesi memiliki pantai sepanjang 27,5 kilometer yang terbentang 
dari timur hingga kebarat. Kabupaten jeneponto merupakan salah satu kabupaten 
yang memiliki potensi dalam menghasilkan bahan baku rumput laut untuk 
industry.  
 
                                                        
3 Yayasan Ibnu Katsir, Al-Misbaahul Fit Tahdziibi Tafsiri ( Jakarta : Pustaka Ibnu Katsib, 
2011 ), Hal.105. 
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Tabel 1.1 Produksi Rumput Laut tahun 2009-2013 di Kabupaten Jeneponto 
TAHUN PRODUKSI (ton) 
2004 9.758 
2005 8.564 
2006 10.470 
2007 11.561 
2008 11.392 
2009 11.772 
2010 14.892 
2011 15.047 
2012 15.130 
2013 15.272 
Sumber : Kecamatan Arungkeke dalam angka tahun 2013 
Sejak tahun 2004, pengembangan rumput laut di Kabupaten Jeneponto 
mengalami peningkatan yaitu 9.758. Data instansi terkait menunjukkan, tahun 
2005 produksi rumput laut menurun 8.564 ton, tahun 2006 produksinya 
meningkat kembali menjadi 10.470 ton, begitu pula pada tahun 2007-2013  
produksi rumput laut di Kabupaten Jeneponto mengalami peningkatan secara 
terus –menerus. 
Sayangnya, keberhasilan pengembangan rumput laut tidak dibarengi 
dengan terbangunnya system informasi harga dan pasar sampai ketingkat petani. 
Para usaha petani rumput laut melakukan pekerjaan dengan tujuan untuk 
memperoleh produksi dan pendapatan demi kebutuhan hidup. 
Berdasarkan laporan tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Jeneponto dari tahun 2004 – 2012, luas areal pemeliharaan dan produksi rumput 
laut mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu dari aspek 
teknis usaha budidaya rumput laut mudah dilakukan dan waktu pemeliharaan 
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relatif singkat, sedangkan dari aspek ekonomi usaha menguntungkan karena biaya 
pemeliharaan murah.4  
Secara ekonomis usaha pertanian rumput laut, pada mulanya dianggap 
sangat menguntungkan bagi masyarakat pesisir. Untuk memperoleh panen hanya 
dibutuhkan waktu sekitar 40 sampai 45 hari ditambah lima hari pengeringan. 
Daya tarik terhadap sektor pertanian rumput laut memiliki kekuatan seiring 
meningkatnya permintaan internasional atas komoditas rumput laut. Masyarakat 
pesisir Kabupaten Jeneponto yang selama ini menekuni aktivitas nelayan tangkap 
merespon dengan mengubah aktivitas mereka, begitupula berbagai kelompok 
masyarakat menjadi terdorong untuk ikut serta mengambil peran baik sebagai 
penyedia bibit, penyedia modal, berbagai prasarana dan sarana permodalan yang 
mendukung peningkatan produksi pertanian rumput laut.  
Proses transformasi dalam sistem pengelolaan baik dilihat dari aspek 
budidaya dan aspek produksi menunjukkan terjadinya distorsi dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan petani rumput laut terutama yang berasal dari 
masyarakat nelayan kurang mampu. Seperti dikatakan bahwa masa depan rumput 
laut sangat prospektif, ganjalan dilapangan masih banyak sekali. Pertama, ada 
sebagian pembudidaya yang sudah memanen saat rumput laut baru berusia 35 
hari. Akibatnya, kualitas dari komoditas tersebut jauh di bawah standar. Kedua, 
rumput laut yang di budidaya kurang mendapatkan perawatan yang rutin dan 
teratur setiap hari. Perawatan yang tidak optimal ini memungkinkan komoditas itu 
                                                        
4 BPS,  Statistik Perikanan Tangkap. Dinas Perikanan dan Kelautan Propinsi Sulawesi 
Selatan, ( Makassar 2012 ). 
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mudah terserang virus dan mengurangi kualitas. Ketiga, tidak adanya tenaga 
penyuluh kelautan yang setiap saat dapat membimbing, memfasilitasi, 
memotivasi, sekaligus memberikan jalan keluar bagi pembudidaya rumput laut. 
Keempat, keterbatasan modal kerja sehingga baru sebagian kecil masyarakat 
pesisir yang membudidayakan rumput laut. Kelima, mata rantai pemasaran yang 
terlalu panjang dengan melibatkan lebih dari satu tengkulak atau pedagang 
pengumpul.  
Mata rantai pemasaran yang panjang itu membuat harga rumput laut di 
tingkat petani selalu tertekan rendah. Perbedaan harga yang begitu besar antara 
tingkat petani dan pabrik nyaris tanpa reaksi, bahkan cenderung dimaklumi petani. 
Kondisi ini merupakan bagian dari politik balas budi. Alasannya, pembudidaya 
rumput laut saat pertama kali menggeluti usaha tersebut umumnya tanpa modal. 
Satu-satunya pihak yang memberikan bantuan modal dan bibit adalah tengkulak. 
Suku bunga kredit yang hingga mencapai 10 persen per bulan pun mereka terima 
dengan senang hati sebab prinsip mereka adalah rencana usaha dapat berjalan. 
Dampak lain dari maraknya pembudidayaan rumput laut adalah pengaplingan 
areal laut oleh setiap pembudidaya. Jika kondisi ini tak dikelola secara baik, 
bukan tidak mungkin suatu saat menimbulkan konflik horizontal di kalangan 
masyarakat pesisir. 
Dengan demikian, fenomena yang terjadi pada aktivitas pertanian rumput 
laut tersebut tidak jauh berbeda yang dihadapi ketika mereka menjadi nelayan 
tangkap dengan karakteristik sangat bergantung pada alam, harga dan pasar. 
Faktor-faktor sturktural yang dihadapi kelompok nelayan sebagaimana dikatakan 
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sebelumnya diasumsikan terproduksi kembali pada petani rumput laut. Akan 
terjadi apa yang disebut pola hubungan yang asimetris dan sangat mudah berubah 
menjadi alat dominasi dan eksploitasi.5  
Usaha budidaya rumput laut dapat dikembangkan dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan melalui pendapatan. Kecamatan Arungkeke Desa 
Arungkeke sebagian besar penduduknya membudidayakan rumput laut sehingga 
rumput laut merupakan salah satu mata pencaharian mereka. Sebagai ibu rumah 
tangga ikut membantu mengikat bibit sedangkan anaknya membantu 
membentangkan bentangan. Budidaya rumput laut (Eucheuma cottonii) memiliki 
masa panen sekitar 40-45 hari dan pengontrolan sebanyak 1-2 kali, selain 
budidaya rumput laut ada pendapatan lainnya berupa pemancing, nelayan jaring, 
nelayan pukat dan nelayan bubu. 
Modal menjadi penting, karena dengan modal perusahaan dapat 
melaksanakan kegiatan operasionalnya dan melakukan pengembangan atau 
perluasan usaha. Modal kerja yang efekif menjadi sangat penting untuk 
kelangsungan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Para petani harus 
lebih pandai didalam mengelolah rumput laut sehingga mampu meningkatkan 
pendapatan. 
Dalam beberapa hal pula akan dihadapi oleh petani rumput laut bahwa 
terdapat kelas pedagang mengambil keuntungan yang besar, dan memperoleh 
pendapatan yang jauh lebih besar dan posisi tawar yang jauh lebih tinggi.6 
                                                        
5 Nugroho, I dan Dahuri, R. Pembangunan Wilayah Perspektif Ekonomi, Sosial dan 
Lingkungan. ( Jakarta: LP3ES . 2004 ). Hal : 251 
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Faktor kelemahan yang dimiliki sebagian besar petani rumput laut, mereka 
tidak bisa menghindari adanya sistem sosial yang tanpa atau disadari menjeratnya 
ke dalam “lingkaran setan” kemiskinan, dan sudah begitu melembaga pada 
masyarakat petani rumput laut. Paling sering, petani mendapat informasi harga 
dari pedagang pengumpul karena buta harga pasar yang sebenarnya mau tidak 
mau petani rumput laut menurut saja dengan harga yang dipatok oleh pedagang 
yang memberikan modal. 
Agar informasi harga pasar bisa merata disetiap kelompok petani rumput 
laut pemerintah setempat menjajaki proses koperasi yang memberikan modal 
kredit untuk membeli bibit dan menjualnya sesuai dengan harga pasar yang 
sebenarnya. Tanpa adanya keterikatan dengan para pedagang, karena modal yang 
dipakai adalah modal dari  kredit koperasi dengan harapan dapat memdampingi 
petani rumput laut.   
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat Terhadap 
Pendapatan Petani Rumput Laut Di  Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka peneliti 
mengajukan permasalahan sebagai berikut : Apakah terdapat pengaruh penyaluran 
Kredit Koperasi Rahmat terhadap pendapatan Petani Rumput Laut di  Kecamatan 
Arungkeke Kabupaten Jeneponto ? 
 
                                                                                                                                                        
6 Siswanto, B. Memahami Resistensi Nelayan Prigi terhadap Juragan, Pedagang,dan TPI.  
Jurnal Aplikasi Manajemen (online), Vol. 5, No. 3 . 2007. Hal : 439-440. 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
diajukan hipotesis yaitu diduga bahwa terdapat pengaruh penyaluran Kredit 
Koperasi Rahmat terhadap pendapatan Petani Rumput Laut di Kecamatan 
Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
D. Defenisi Operasional 
Operasionalisasi Variabel penelitian ini terdiri atas dua Variabel yaitu 
Variabel Dependent dan Independent. Variabel dependent adalah variabel yang 
dipengaruhi variabel lain sedangkan variabel indenpendent adalah variabel yang 
mempengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah 
pendapatan petani yang masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut : 
1. Pemberian kredit ( x ) adalah pinjaman yang di berikan oleh KUD Rahmat di 
ukur dalam skala ratio dengan satuan rupiah. 
2. Pendapatan petani ( y ) perolehan pendapatan dari hasil usaha rumput laut 
diuraikan dalam skala ratio dengan satuan rupiah. 
Untuk mengetahui besar pendapatan rumput laut diukur dengan persamaan 
   P = TR – TC 
P     = Pendapatan 
TR  = Total Pendapatan 
TC  = Total Biaya Yang Dikeluarkan 
E. Kajian Pustaka 
1. Handayani (2004) melakukan penelitian tentang pengaruh kredit yang 
dimiliki terhadap pendapatan usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kredit berpengaruh positif dan signifikan pada uji 10% terhadap pendapatan 
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usaha dengan koefisien regresi sebesar 0,064, berarti suatu peningkatan 
pada kredit sebesar 1% mengakibatkan peningkatan rata-rata sekitar 0.064% 
dalam pendapatan usaha. Hal ini menggambarkan bahwa adanya kredit 
sebagai modal atau tambahan modal akan meningkatkan pendapatan usaha. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Widodo dalam skripsi “Pengaruh 
Pemberian Kredit Modal Kerja terhadap Penghasilan Nelayan Ikan di 
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman” Analisis Yang digunakan adalah 
analisis kuantitatif  dengan pengumpulan data melalui Kuesioner dan 
wawancara dengan tekhnik analisis data regresi sederhana. Hasil penelitian 
adalah terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara pemberian 
kredit Modal Kerja terhadap Penghasilan Nelayan Ikan di Kecamatan Turi 
Kabupaten Sleman. 
3.  Penelitian yang dilakukan oleh Karina Shinta Utami dalam skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Pemberian Kredit KUD Karya Mina terhadap 
Pendapatan Nelayan Tradisional di Kota Tegal.” Metode dasar penelitian 
adalah deskriptif analitis, menggunakan teknik survei. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan nelayan tradisional pengguna 
kredit KUD Karya Mina lebih tinggi daripada nelayan tradisional bukan 
pengguna kredit KUD Karya Mina. Efisensi usaha perikanan tangkap 
nelayan tradisional pengguna kredit KUD Karya Mina sebesar 1,42 
sedangkan nelayan tradisional bukan pengguna kredit KUD Karya Mina 
sebesar 1,38, namun berdasarkan uji t-test R/C ratio diperoleh t-hitung 1,38 
≤ t-tabel 1,674. Nilai Incremental B/C Ratio sebesar 2,38 sehingga usaha 
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perikanan tangkap nelayan tradisional pengguna kredit KUD lebih 
memberikan kemanfaatan daripada usaha perikanan tangkap nelayan 
tradisional bukan pengguna kredit KUD. 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  
pengaruh pemberian Kredit Koperasi Rahmat terhadap pendapatan Petani Rumput 
Laut di  Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a. Sebagai salah satu salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi 
pada jurusan ilmu ekonomi fakultas ekonomi dan bisnis islam. 
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 
penelitian pada objek yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai masukan bagi pemerintah maupun pengambil kebijakan yang 
berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan petani rumput laut. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Kredit 
 
1. Pengertian Kredit 
Istiah kredit berasal dari Yunani yaitu “Credere” yang berarti kepercayaan 
(truth atau faith) sehingga dasar dari kredit adalah kepercayaan seseorang atau 
badan yang memberi kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) di 
masa yang akan datang sanggup memenuhi segala sesuatu yang dijanjikan yang 
berupa uang, barang atau jasa-jasa. 
Menurut UU No.10 Tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang wajibkan 
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga.1 
Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi koperasi 
tersebut didirikan. Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit yaitu mencari 
keuntungan, membantu usaha nasabah, dan membantu pemerintah.  
 Koperasi ekonomi adalah pembawa zaman baru muncul di alam Indonesia 
sejak perpisahan masa dari abad ke-19 sampai abad ke-20 tujuanya adalah untuk 
memperbaiki nasib orang-orang yang lemah ekonominya dengan jalan kerjasama.  
Sebagaimana yang terdapat pada ”.(Q.S Al Maidah ayat 2) Mengatakan:  
                                                        
1 Undang-undang RI NO.10, Tentang Perbankan dan Perkreditan. Tahun 1998 
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  ...                                
           
Terjemahnya : 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggran. 
Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, Allah amat berta siksaannya.(Q.S Al 
Maidah ayat 2). 2 
Berdasarkan pada ayat Al-quran diatas kiranya dapat dipahami bahwa 
tolong-menolong dalam kebajikan dan dalam ketaqwaan dianjurkan oleh Allah. 
Koperasi merupakan tolong menolong, kerja sama, dan saling menutupi 
kebutuhan. Menutupi kebutuhan dan tolong menolong kebajikan adalah salah satu 
wasilah untuk mencapai ketaqwaan yang sempurna (haqa tuqatih). 
Dalam pemberian kredit, unsur kepercayaan tidak terbatas pada penerima 
kredit, tetapi terjaganya  kepercayaan akan kejujuran dan kemampuan dalam 
mengembaikan pinjaman itu tepat pada waktunya. Dengan kata lain seseorang 
atau perusahaan yang akan menentukan kredit harus mempunyai kredibiitas, atau 
kelayakan seseorang untuk memperoleh kredit. prinsip-prinsip penilaian kredit 
yang dilakukan dengan analisis 5C yang terdiri dari faktor sebagai berikut : 
a. Character, adalah sifat atau watak calon debitur. Hal ini bertujuan 
memberikan keyakinan kepada pihak perbankan bahwa sifat atau watak 
dari orang-orang yang akan diberikan kredit dapat dipercaya. 
                                                        
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. ( Semarang : Toha Putra, t,th). 
Hal : 107. 
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b. Capacity, adalah kemampuan calon debitur dalam membayar kredit yang 
dihubungkan dengan kemampuan calon debitur tersebut dalam mengelolah 
bisnis serta kemampuannya mendapat keuntungan. 
c. Capital, adalah sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki calon debitur 
dalam usaha yang dilakukannya. 
d. Collateral, adalah jaminan yang diberikan calon debitur baik bersifat fisik 
maupun non fisik. Jaminan yang diberikan dianjurkan melebihi jumlah 
Kredit yang diberikan. 
e. Condition, adalah penilain kredit yang mempertimbangkan kondisi 
ekonomi sekarang dan masa yang akan datang.3 
2. Jenis-jenis Kredit 
a. Dilihat dari Segi Kegunaan 
1) Kredit Investasi 
Kredit investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya 
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru 
atau untuk keperluan rehabilitasi. contoh kredit investasi misalnya untuk 
membangun pabrik atau membeli mesin-mesin. masa pemakaiannya untuk suatu 
periode yang relatif lebih lama dan dibutuhkan modal yang relatif besar. 
2) Kredit Modal Kerja 
Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan 
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. sebagai contoh kredit modal kerja 
diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya 
lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan. 
                                                        
3 Kasmir. Dasar-Dasar Perbankan. ( PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta Tahun 2002 ). 
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b. Dilihat dari Segi Jangka Waktu 
1)   Kredit Jangka Pendek 
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau 
paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 
contohnya untuk peternakan, misalnya kredit peternakan ayam atau jika untuk 
pertanian misalnya tanaman padi atau palawija. 
2) Kredit Jangka Menengah 
Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun dan 
biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan investasi. sebagai contoh kredit 
untuk pertanian seperti jeruk, atau peternakan kambing. 
    3) Kredit Jangka Panjang 
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit 
jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun. biasanya 
kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit 
atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan. 
c. Dilihat dari Segi Jaminan 
1)   Kredit dengan Jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. jaminan tersebut 
dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. artinya 
setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk 
kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah kredit yang diajukan si calon 
debitur. 
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2)   Kredit tanpa Jaminan  
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 
tertentu. kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter serta 
loyalitas atau nama baik si calon debitur selama berhubungan dengan bank atau 
pihak lain. 
d. Dilihat dari Segi Sektor Usaha 
1) Kredit Pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 
perkebunan atau pertanian. sektor utama pertanian dapat berupa 
jangka pendek atau jangka panjang. 
2) Kredit Peternakan, merupakan kredit yang diberikan untuk sektor 
peternakan baik jangka pendek maupun jangka panjang. untuk 
jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka panjang ternak 
kambing atau ternak sapi. 
3)  Kredit Industri, merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai 
industri, baik industri kecil, industri menengah atau industri besar. 
4)  Kredit Pertambangan, merupakan kredit yang diberikan kepada 
usaha tambang. Jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam 
jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah. 
5)  Kredit Pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk 
membangun sarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk 
para mahasiswa. 
6) Kredit Profesi, merupakan kredit yang diberikan kepada para 
kalangan profesional seperti, dosen, dokter atau pengacara. 
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7)  Kredit Perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 
pembelian perumahan dan biasanya berjangka waktu panjang.  
e. Jenis Kredit dilihat dari Segi tujuan Kredit 
1) Kredit Produktif 
 
Kredit produktif adalah kredit ang digunakan untuk peningkatan 
usaha atau produksi atau investasi. 
2) Kredit Konsumtif 
Kredit konsumtif adalah kredit yang digunakan untuk konsumsi 
secara pribadi. 
3) Kredit Perdagangan 
Kredit perdagangan adalah kredit yang digunakan untuk 
perdagangan, biasana untuk membeli barang dagangan yang 
pembaaarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan 
tersebut, contoh : kredit ekspor dan impor.4 
3. Unsur-unsur Kredit 
Unsur-unsur yang terkandung daam pemberian suatu fasilitas kredit adalah 
sebagai berikut : Adanya badan atau orang yang memiliki uang, barang atau jasa 
yang bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain. Orang atau barang 
demikian lazim disebut kreditur. 
a. Adanya pihak yang membutuhkan/ meminjamkan uang, barang atau 
jasa. Pihak ini lazim disebut debitur. 
b. Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur. 
                                                        
4 Kasmir. Dasar-dasar Perbankan. ( Jakarta : Rajawali Pers. 2011 ). Hal : 110 
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c. Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur. 
d. Adanya perbedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahan uang, 
barang atau jasa oeh kreditur dengan pada saat pembayaran kembali 
dari debitur. 
e. Adanya resiko yaitu sebagai akibat dari adanya perbedaan waktu seperti 
di atas, dimana masa yang akan datang merupakan suatu yang belum 
pasti, maka kredit itu pada dasarnya mengandung resiko, termasuk 
penurunan nilai uang karena inflasi dan sebagainya. 
f. Adanya bunga yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur 
(walaupun ada kredit yang tidak berbunga. 
4. Fungsi Kredit  
Menurut Bank Indonesia,1997 fungsi kredit adalah : Bagi dunia usaha 
kredit berfungsi sebagai permodalan untuk menjaga kelangsungan atau 
meningkatkan usahanya, dan sebagai pengembalian kredit wajib diakukan tepat 
waktu, sehingga diharapkan dapat diperoleh dari keuntungan usahanya. Bagi 
lembaga keuangan kredit berfungsi untuk menyalurkan dana masyarakat 
(deposito, tabungan, giro) dalam bentuk kredit pada dunia usaha. 
Fungsi kredit adalah kredit dapat meningkatkan daya guna dari uang, 
meningkatkan daya guna dari barang, meningkatkan peredaran dan lalu lintas 
uang, salah satu stabilitas ekonomi, menimbulkan kegairahan berusaha 
masyarakat, jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional, dan sebagai alat 
hubungan ekonomi internasional. 
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B. Tinjauan Umum Tentang Pendapatan 
Untuk memahami lebih lanjut tentang batasan pembahasan mengenai 
pendapatan dalam penelitian ini, maka penulis lebih dahulu akan mengemukakan 
beberapa pengertian tentang pendapatan dari pada ahli sebagai berikut : 
1. Pengertian Pendapatan  
Pendapatan adalah nilai benda-benda yang dapat dikonsumsi selama 
periode tertentu, sedangkan ia tetap memiliki jumah kekayaan yang sama pada 
periode akhir seperti halnya yang dimiliki pada periode semula. Definisi tersebut 
memberikan pengertian bahwa pendapatan adalah selain dapat dinilai sebagai 
suatu balas jasa, juga dapat ditinjau dari segi pemanfaatannya sebagai konsumsi 
bagi penerima pendapatan tersebut dengan tidak mengurangi atau menghabiskan 
harta yang lebih dimiliki pada periode sebelumnya.5 
2. Jenis-jenis Pendapatan 
Pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan usahatani dan 
pendapatan rumah tangga.  Pendapatan merupakan pengurangan dari penerimaan 
dengan biaya total.  Pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan yang diperoleh 
dari kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan yang berasal dari kegiatan 
diluar usahatani.  Pendapatan usahatani adalah selisih antara pendapatan kotor 
(output) dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam per bulan, per tahun, per 
musim tanam.  Pendapatan luar usahatani adalah pendapatan yang diperoleh 
sebagai akibat melakukan kegiatan diluar usahatani seperti berdagang, mengojek, 
dll. 
                                                        
5 Winardi, Proses Ekonomi, (Bandung : CV. Tarsito Thn 1993). Hal : 72 
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1. Pendapatan Usahatani 
Pendapatan usahatani dapat dibagi menjadi dua pengertian, yaitu (1) 
pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam usahatani 
selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran 
hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada 
saat pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh pendapatan yang 
diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses 
produksi.  Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya riil sarana 
produksi. 
Dalam pendapatan usahatani ada dua unsur yang digunakan yaitu unsur 
penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tersebut.  Penerimaan adalah hasil 
perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan pengeluaran 
atau biaya yang dimaksudkan sebagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-
lain yang dikeluarkan pada proses produksi tersebut6.  Produksi berkaitan dengan 
penerimaan dan biaya produksi, penerimaan tersebut diterima petani karena masih 
harus dikurangi dengan biaya produksi yaitu keseluruhan biaya yang dipakai 
dalam proses produksi tersebut. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani: 
a).Luas usaha, meliputi areal pertanaman, luas tanaman, luas tanaman rata-
rata, 
                                                        
6Ahmadi,  Pendapatan Usaha Tani  (Jakarta 2009). Hal : 57 
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b).Tingkat produksi, yang diukur lewat produktivitas/ha dan indeks 
pertanaman 
c). Pilihan dan kombinasi, 
d). Intensitas perusahaan pertanaman, 
e). Efisiensi tenaga kerja. 
Biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam 
usahatani.  Biaya usahatani dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya 
tidak tetap.  Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak tergantung pada besar 
kecilnya produksi yang akan dihasilkan, sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya 
yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume produksi7.  
Secara matematis untuk menghitung pendapatan usahatani dapat ditulis 
sebagai berikut : 
π =  Y. Py – Σ Xi.Pxi – BTT 
Keterangan : 
π=  Pendapatan (Rp) 
Y =  Hasil produksi (Kg) 
Py=  Harga hasil produksi (Rp) 
Xi =  Faktor produksi (i = 1,2,3,….,n) 
Pxi =  Harga faktor produksi ke-i (Rp) 
BTT =  Biaya tetap total (Rp) 
 
                                                        
3 Ngongu, N.A. Memberdayakan Petani Menuju Pertanian Nasional Yang Mandiri dan 
Berdaya Saing.  Prosiding Konferensi Nasional VII Perhepi, ( Denpasar 9-11 Agustus 2009). Hal : 
45 
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2. Pendapatan Rumah Tangga 
Tolak ukur yang sangat penting untuk melihat kesejahteraan petani adalah 
pandapatan rumah tangga, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan tergantung 
pada tingkat pendapatan petani.  Besarnya pendapatan petani itu sendiri akan 
mempengaruhi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, pangan, sandang, 
papan, kesehatan dan lapangan kerja.8 
Petani di pedesaan khususnya petani kecil sangat tergantung dari 
pendapatan di sektor non pertanian sehingga kaitan keberhasilan sektor pertanian 
dan non pertanian di pedesaan menjadi sangat kental. 
Keluarga pada umumnya terdiri dari seorang kepala keluarga dan beberapa 
orang anggotanya.  Kepala rumah tangga adalah orang yang paling 
bertanggungjawab terhadap rumah tangga tersebut, sedangkan anggota keluarga 
atau rumah tangga adalah mereka yang hidup dalam satu atap dan menjadi 
tanggungan kepala rumah tangga yang bersangkutan. 
Tingkat pendapatan rumah tangga merupakan indikator yang penting 
untuk mengetahui tingkat hidup rumah tangga.  Umumnya pendapatan rumah 
tangga di pedesaan tidak berasal dari satu sumber, tetapi berasal dari dua atau 
lebih sumber pendapatan.  Tingkat pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh 
pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga petani. Berdasarkan pendapatan 
terdahulu, maka pada garis besarnya dapat dibagi atas dua jenis yaitu : 
a) Pendapatan nasional adalah penghasilan yang diterima golongan masyarakat 
pemilik faktor-faktor, pendapatan nasional terbagi atas: 
                                                        
8Murdiyanto.  Proyek Pmbangunan Mayarakat Petani dan Pengelolaannya, 2011. Hal : 
78 
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1. Gross National Product (GNP), yaitu produksi nasional total suatu negara 
atau output barang serta jasa-jasa dalam jangka waktu tertentu, yang dinilai 
dengan pasar dalam bentuk uang. 
2. Nett National Product (Produk Nasional Bruto), yaitu nilai pasar semua 
barang dan jasa tertentu, biasanya satu tahun setelah dikurangi penyusutan 
untuk barang-barang modal9. 
b) Pendapatan Perseorangan (Personal Income) 
Yaitu seluruh Penghasilan yang diterima masing-masing individu daam 
kegiatan ekonomi dalam suatu periode tertentu yaitu selama satu tahun. 
Apabila personal income dikurangi dengan pajak penghasilan atau pendapatan 
perorangan, maka diperoleh disposable income. Pendapatan perseorangan ini 
dapat dibedakan menjadi : 
a. Pendapatan Nominal 
Pendapatan nominal adaah pendapatan yang dinyatakan dalam bentuk atau 
berupa sejumlah uang. 
b. Pendapan Rill 
Pendapatan ini adalah pendapatan sejumlah barang dan jasa yang 
dapat dibeli dengan pendapatan nasional.Besarnya pendapatan yang akan 
diperoleh dari suatu kegiatan usahatani tergantung dari beberapa faktor 
yang mempengaruhinya seperti luas lahan, tingakat produksi, identitas 
pengusaha, pertanaman, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. Dalam 
melakukan kegiatan usahatani, petani berharap dapat meningkatkan 
                                                        
9 Mustaqim,  Skripsi “ Studi Tentang Pembuatan Dan Pendapatan Pengrajin Keramik, 
Teknologi Tepat Guna Di Kelurahan Pelantikang Takalar  (Makassar, Universitas Negeri 
Makassar, 1990), Hal : 28 
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pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi. 
Harga dan produktivitas merupakan sumber dari faktor ketidakpastian, 
sehingga bila harga dan produksi berubah maka pendapatan yang diterima 
petani juga berubah.10. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  
Pada usaha pertanian ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
peningkatan produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan 
yang akan diterima oleh petani.  
a) Sektor Informal 
Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya berdampak buruk 
rerhadap supply bahan pangan, tetapi juga semakin membuat kendala bagi 
tabungan dan sumber daya manusia. Ada tiga alasan mengapa pertumbuhan 
penduduk menghambat pembangunan (Mudrajad Kuncoro, 1997:169). Pertama, 
sulitnya penentuan pilihan antara konsumsi saat ini dan investasi di masa yang 
akan datang. Kedua, angkatan kerja yang ada produktifitasnya cenderung rendah, 
yang berdampak pada rendahnya pendapatan. Ketiga, pertumbuhan penduduk 
yang cepat semakin mempersulit perubahan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan perubahan ekonomi dan sosial. Pertumbuhan penduduk yang cepat 
biasanya banyak dijumpai di negara yang sedang berkembang. 
b) Kesempatan Kerja 
Secara umum golongan tenaga kerja menyangkut bagian penduduk yang 
menyangkut tingkat usia 15th–64th. Dalam pengertian angkatan kerja harus 
                                                        
10 Adjid, D.A, Pola Partisipasi Masarakat Pedesaan dalam Pembangunan Pertanian 
Berencana. ( Bandung; Orba Shakti, 2009, ). Hal : 89 
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diperhitungkan tingkat partisipasi dalam kegiatan ekonomi di antara jumlah 
tenaga kerja untuk setiap kelompok umur dan jenis kelamin. Bertambahnya 
angkatan kerja mempengaruhi tingkat upah nyata maupun pembagian pendapatan 
masyarakat. Salah satu sebab rendahnya tingkat hidup dinegara sedang 
berkembang adalah kurangnya penggunaan tenaga kerja yang tidak efisien di 
bandingkan negara-negara maju. 
c) Tenaga Kerja 
Salah satu faktor produksi yang dipakai dalam proses produksi untuk 
menghasilkan barang atau jasa adalah tenaga kerja. Adapun pengertian tenaga 
kerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu orang atau pekerja bayaran baik 
dalam proses produksi maupun non produksi.  
Pengertian tenaga kerja menurut Muh Yasin adalah jumlah seluruh 
penduduk suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada 
permintaan tenaga mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas 
tersebut. Dalam teori produksi yang demikian menggambarkan keterkaitan antara 
tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk 
menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dari segi jumlahnya 
semakin banyak tenaga kerja yang digunakan dalam proses kegiatan tersebut.  
d) Modal 
Salah satu faktor produksi yang tidak kalah pentingnya adalah modal, 
sebab didalam suatu usaha masalah modal mempunyai hubungan yang sangat kuat 
dengan berhasil tidaknya suatu usaha yang telah didirikan. Modal dapat dibagi 
sebagai berikut : 
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1. Modal Tetap adalah modal yang memberikan jasa untuk proses 
produksi dalamjangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh 
oleh besar kecilnya jumlah produksi. 
2. Modal Lancar adalah modal memberikan jasa hanya sekali dalam 
proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan 
lain sebagai penunjang usaha tersebut. Modal usaha bagi petani juga 
merupakan salah satu faktor produksi yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan petani. 
 
C. Hubungan Kredit dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 
Kredit modal kerja yang diberikan oleh lembaga keuangan dapat 
dipergunakan oleh pelaku usaha kecil dan menengah untuk membiayai 
operasionalisasi perusahaan agar aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
Dalam melaksanakan aktivitasnya, setiap perusahaan tidak akan terlepas dari 
kebutuhan modal. modal menjadi penting, karena dengan modal perusahaan dapat 
melaksanakan kegiatan operasionalnya dan melakukan pengembangan atau 
perluasan usaha. Modal kerja yang efekif menjadi sangat penting untuk 
kelangsungan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Para petani harus 
lebih pandai didalam mengelolah rumput laut sehingga mampu meningkatkan 
pendapatan.11 
Dalam menjalankan usaha harus fokus di dalam menangani masalah 
kualitas dan kuantitas barang atau jasa yang dijual, manajemen, maupun sumber 
                                                        
11 Wiksuana, Bagus., Wiagustini, &Panji Sedana. Buku Ajar Manajemen Keuangan. ( 
Denpasar: UPT Penerbit Universitas Udayana, 2001.  ) Hal : 95. 
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daya manusianya. Pendapatan bersih yang diterima oleh pelaku usaha kecil dan 
menengah cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kredit modal kerja yang 
diberikan oleh lembaga keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam 
meningatkan pendapatan.12 
Kredit secara positif dapat meningkatkan pendapatan, karena pemberian 
kredit dapat menambah modal usaha.13 Pendapatan suatu usaha tergantung dari 
modal yang dimiliki. Jika modal besar maka hasil produksi tinggi, sehingga 
pendapatan yang didapat juga tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika modal kecil 
maka hasil produksi rendah, sehingga pendapatan yang diperoleh rendah. Modal 
yang cukup akan dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan para petani rumput laut.14 
Keterbatasan modal akan membatasi ruang gerak pengusaha dalam 
menjalankan serta meningkatkan usahanya dan pendapatannya. Dengan 
kepemilikan modal yang sangat terbatas serta sangat sulitnya mendapatkan modal 
dari luar membuat semakin sulitnya para pedagang kecil mengembangkan 
Usahanya dan pendapatannya.  
Hal ini terutama disebabkan karena kesulitan mendapatkan akses kredit 
dari lembaga keuangan, karena hingga saat ini lembaga keuangan khususnya 
perbankan yang ada belum mampu menjangkau pengusaha kecil. Kredit disini 
                                                        
12 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan. ( Edisi I. Cetakan Kedua. Jakarta: Kencana 
2010 ). Hal : 70. 
14 Suhardjono. Akuntansi Perbankan. ( Jakarta: Salemba Empat 2006 ). Hal : 87 
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diasumsikan untuk tambahan modal usaha atau untuk investasi. Investasi sendiri 
dapat diartikan sebagai pengeluaran–pengeluaran yang dilakukan masyarakat 
terutama pengusaha (RTP) dan bisa juga dilakukan oleh pemerintah (RTN) untuk 
membeli barang–barang modal ataupun peralatan – peralatan produksi. Tujuannya 
untuk mengganti atau menambah barang modal dalam perekonomian yang akan 
digunakan untuk memperbesar  jumlah produksi dimasa yang akan datang. 
Barang modal adalah barang – barang yang harus melalui proses produksi lebih 
lanjut untuk menjadi barang jadi atau barang yang siap untuk dikonsumsi. 
Sedangkan barang konsumsi adalah barang – barng yang siap untuk dikonsumsi. 
Setiap terjadi perubahan investasai dalam perekonomian masyarakat, akan 
mempengaruhi pendapatan. Sebab secara teoritis setiap penambahan investasi 
akan menimbulkan kenaikan pendapatan nasional secara berlipat ganda. 
Peningkatan (I) mendorong kenaikan GNP secara berlipat ganda. Pengeluaran 
investasi dipandang sebagai pengeluaran yang berdaya tinggi dalam memengaruhi 
produk nasional. Jadi, bisa disimpulkan bahwa jika investasi bertambah maka 
pendapatan juga bertambah dengan kata lain jika modal uasaha bertambah maka 
usahanya akan lebih besar dan akan mendapatkan penghasilan yang besar juga. 
Sebaliknya jika investasi berkurang maka pendapatan juga berkurang dengan kata 
lain jika modal usaha sedikit maka pendapatnnya juga sedikit.  
Akses kredit bagi pengusaha sektor informal sangat berpengaruh terhadap 
pendapatan usaha sektor informal. Dimana apabila pengusaha sektor informal 
mengakses kredit pada lembaga keuangan maka akan meningkatkan usahanya, 
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baik dalam hal peningkatan produksi barang dan jasa. Meningkatnya produktivitas 
barang dan jasa yang dihasilkan akan mempengaruhi tingkat pendapatan. 
D. Kerangka Pikir 
Hermanto menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan usahatani, yaitu faktor internal seperti unsur tanah, air, iklim, tingkat 
teknologi, manajemen, tenaga kerja, modal, dan jumlah tenaga kerja. Selain faktor 
internal juga terdapat faktor eksternal, yaitu tersedianya sarana transportasi dan 
komunikasi, harga, sarana produksi, fasiitas kredit, dan penyuluhan. Faktor modal 
dan fasilitas kredit merupakan dua masalah utama yang dihadapi petani rumput 
laut. 
Kredit untuk sektor rumput laut di realisasi oleh perbankan melalui kredit 
yang dijamin oleh koperasi yang mengolah rumput laut dan menjual hasil panen 
petani. Melalui cara inilah perbankan mendapat jaminan dari koperasi dan petani 
membayar kredit dengan pemotongan hasil jual rumput laut.  
Besarnya kredit tersebut secara nyata menambah volume modal petani 
sebagai sumberdana dalam usaha rumput laut, “ pendapatan (Y) besar 
mencerminkan tersedianya dana yang cukup untuk usahatani selanjutnya dan 
pendapatan yang rendah menyebabkan menurunnya investasi dan upaya 
pemupukan moda ‘’, berdasarkan pendapatan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberian kredit (x) merupakan fungsi dari pendapatan petani (y), secara 
matematis dapat dituliskan. 
    F(X) = F(Y) 
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Persamaan tersebut dapat digambarkan dengan bagan kerangka fikir sebagai 
berikut :  
Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petani Rumput Laut di 
Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto 
Pendapatan 
Petani Rumput 
Laut (Y) 
Kredit Koperasi 
Rahmat (X)  
Metode Analisis : 
1. Analisis Regresi 
2. Korelasi 
3. Analisis t-test 
Rekomendasi Hasil 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian lapangan (Field Research) yang 
bersifat deskriptif-kuantitatif, yaitu mendeskripsi secara sistematis, faktual dan 
akurat terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai hubungan sebab 
akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang ada, kemudian menduga 
faktor sebagai penyebab melalui pendekatan kuantitatif guna memahami dan 
mendeskripsikan realitasl rasional sebagai realitas subjektif melalui teknik analisis 
kuantitatif, khususnya kredit  Koperasi Rahmat terhadap pendapatan petani 
rumput laut  di Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Namun penelitian 
ini juga akan menganalisa tentang keterkaitan atau korelasi antara kedua variabel. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Koperasi Rahmat dan masyarakat Petani 
Rumput Laut Kabupaten Jeneponto. Waktu penelitian berlangsung kurang lebih 2 
bulan Januari-Februari 2015. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, 
karena data dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Metode pengumpulan data ditentukan pula oleh masalah penelitian yang ingin di 
pecahkan. Jadi pada skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian lapangan 
(Field Research), dimana penulis melakukan tinjauan secara langsung di lapangan 
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untuk mendapatkan data-data konkrit yang berkaitan dengan skripsi ini guna 
dijadikan sebagai bahan penulisan, dimana data dikumpulkan dengan cara, 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Teknik observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan survei 
secara langsung di lapangan untuk mengetahui gambaran umum yang lebih jelas 
mengenai objek penelitian guna memperoleh data yang lebih akurat. 
2. Kuesioner 
  Kuisioner merupakan teknik mengumpulkan data dengan memberikan 
beberapa pertanyaan kepada setiap responden berdasarkan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian.  
3. Interview atau wawancara 
  Wawancara (Interview) merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab dalam bentuk komunikasi verbal (secara lisan) yang bertujuan 
memperoleh  informasi yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada 
masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian1. 
4. Penelitian Pustaka 
 Penelitian pustaka ( library research ) yaitu suatu teknik pengumpulan data 
melalui perpustakaan, baik berupa buku-buku literatur dan bahan kuliah yang 
relevan dengan masalah yang diteliti, media massa dan internet. 
 
 
                                                        
1H. Moh. Pabundu Tika. Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Hal : 62 
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C.  Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan 
pengelompokannya, yaitu : 
a. Data Primer 
 Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam 
penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang diwawancarakan kepada 
responden. 
b. Data Sekunder 
 Data skunder merupakan segala bentuk data yang diperoleh melalui 
kepustakaan (Library research) baik berupa majalah, jurnal, artikel mau- pun dari 
berbagai hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan pembahasan 
dalam penelitian ini. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka diperlukan objek penelitian yang disebut populasi. Menurut Suharsimi 
Arikunto populasi adalah keseluruhan objek penelitian2. Sedangkan Nana Sudjana 
                                                        
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Cet. XII; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), Hal : 108. 
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mengatakan bahwa dalam rangka penelitian seluruh sumber daya yang 
memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian 
disebut populasi3. 
Dari kedua definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi 
adalah jumlah keseluruhan objek yang akan diteliti, dalam hal ini populasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat petani rumput laut di 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 942 rumah tangga. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi tersebut4. Sedangkan menurut Arikunto penentuan pengambilan sampel 
sebagai berikut : 
Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika jumlah subyeknya besar dapat 
di ambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung sedikit banyaknya 
dari: 
1. Kemampuan penelitian dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena ini 
menyangkut banyak sedikitnya dana. 
3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti untuk meneliti yang 
resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan juga 
besar5. 
                                                        
3 Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitian dalam Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Sinar Baru, 1989), Hal : 84. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ( Bandung : Pusat Bahasa Depdiknas, 2003), Hal : 
77. 
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Dengan mempertimbangkan waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan 
dana sehingga penulis dalam menetukan jumlah sampel dengan menggunakan 
metode Simple Random Sampling, karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. Cara  demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 
adalah menggunakan rumus Slovin Sevilla et. al., 1960:182 ( Juwinda Sardi : 
2015 ) sebagai berikut: 
 
Dimana : 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin 
kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. 
Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 
95%. Penelitian dengan batas kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%. 
                                                                                                                                                        
5 Arikunto, Suharsimi. Metodelogi Penelitian (Yogyakarta, PT Bina Aksara. 2006). Hal : 
67 
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Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin 
besar jumlah sampel yang dibutuhkan.  
 
  843 843 
n =     = n =                 = 89,3 
843 (0,1) ² + 1    9,43 
Jadi n  adalah 89,3 dibulatkan menjadi 89 orang.  
Jadi penulis mengambil 10% dari jumlah populasi sebanyak 89 orang  
untuk dijadikan sampel dalam penelitian di Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam meneliti mengenai pengaruh penyaluran 
Kredit Koperasi Rahmat terhadap pendapatan Petani Rumput Laut untuk menguji 
tingkat validitas dan reliabilitas variabel, peneliti menggunakan instrumen dan 
skala pengukuran sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Instrumen Yang Digunakan Untuk Mengukur 
Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan Nelayan 
No. Variabel Penelitian Indikator 
Skala 
Pengukuran 
1. Kredit 1. Perluasan usaha Skala Likert 
2. Pendapatan 1. Modal 
2. Produksi 
Skala Likert 
 
Alat yang digunakan untuk mengukur instrument data yang valid, yaitu : 
Uji Validitas dan Realibilitas. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
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instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data valid dan reliabel, untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel atau data yang akurat sesuai 
dengan tujuan ukurannya.6 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan pengolaan data, penulis menggunakan alat analisa data 
sebagai berikut : 
1. Analisis Regresi 
Analisis regresi menurut Sugiyono, digunakan oleh peneliti bila peneliti 
bermaksud melakukan prediksi seberapa jauh nilai variable dependen bila nilai 
variable independen dirubah. Regresi digunakan untuk analisa antara satu variable 
dengan variabel yang lain secara konseptual mempunyai hubungan kausal atau 
fungsional. Dalam hal ini, penulis menggunakan regresi sederhana karena jumlah 
variable independen (bebas) hanya satu.Persamaan regresi sederhana dirumuskan 
sebagai berikut: 
Y = a + bx 
Keterangan: 
Y = Tingkat Pendapatan 
X = Penyaluran Kredit 
a = Jumlah kredit petani rumput laut pada nilai tertentu 
b = koefisien regresi 
 
 
                                                        
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (cet 3;Bandung: CV. 
Alfabeta, 2012), Hal : 168. 
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2. Koefisien Korelasi  
Koefisien korelasi pada dasarnya merupakan nilai yang menunjukan 
tentang adanya hubungan antara dua variabel atau lebih serta besarnya hubungan 
tersebut. 
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2, merupakan kuadrat dari 
koefisien korelasi. Koefisien ini dapat digunakan untuk menganalisis apakah 
variabel yang diduga / diramal (Y) dipengaruhi oleh variabel (X) atau seberapa 
variabel independen ( bebas ) mempengaruhi variabel dependen ( terikat), 
mempunyai nilai 0 – 1 dimana nilai yang mendekati 1 berarti semakin tinggi 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians variabel terikatnya.7 
  Se = √ (∑   ∑  ∑  
4. Analisis t – test 
Analisis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang 
signifikan anatara pengaruh pemberian kredit Koperasi terhadap pendapatan 
petani rumput laut di Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
Rumus yang digunakan untuk mencari t hitung : 
    ℎ =  √
√
 
  Distribusi tabel t untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n – 2) 
dengan hitung. 
                                                        
7Murray R. Spiegal dan Larry J. Stephers, Statistik edisi ketiga ( Jakarta : Erlangga, 2007 
). Hal : 253.  
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Ho = tidak ada pengaruh 
Ha = ada pengaruh 
Jika probilitas (signifikan) < 0,05 Ho ditolak, Ha diterima 
Jika probilitas (signifikan) > 0,05 Ho diterima, Ha ditolak 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Keadaan Umum Wilayah 
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Secara geografis, kabupaten jeneponto terletak pada 5  23  12  sampai 5  
Luas daratan Wilayah Kabupaten Jeneponto adalah 749,79 km . Batas-batas 
Wilayah Kabupaten Jeneponto secara lengkap adalah sebagi berikut : 
a. Di sebelah utara dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar 
b. Di sebel42  1,2  lintang selatan dan 119  29  12  sampai 119  56  44,9  bujur Timur. ah timur dengan Kabupaten Bantaeng 
c. Di sebelah barat dengan Kabupaten takalar 
d. Di sebelah selatan dengan laut Flores   
Kecamatan Arungkeke merupakan salah satu dari 11 Kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto yang berbatasan dengan Kecamatan Batang di sebelah 
utara, Laut Flores di sebelah timur, Kecamatan Binamu di sebelah barat dan Laut 
Flores di sebelah selatan dengan Ibukota Kecamatan di Desa Arungkeke. 
Dari 7 desa di kecamatan Arungkeke, sebanyak 6 desa diantaranya 
merupakan daerah pantai dan hanya 1 desa lain yang merupakan daerah bukan 
pantai. Menurut jaraknya, maka letak  masing-masing desa ke ibukota kecamatan 
dan ibukota Kabupaten sangat bervariasi. Jarak desa ke ibukota kecamatan 
maupun ke ibukota kabupaten berkisar 4-14 km. Untuk jarak terjauh adalah desa 
Arungkeke Pallantikang yaitu sekitar 14 km dari ibukota Kabupaten 
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(Bontosunggu), sedangkan untuk jarak terdekat adalah Desa Kalumpang Loe yaitu 
sekitar 4 km. 
2. Pemerintahan 
a. Aparat Pemerintah 
 Kegiatan pemerintah di kecamatan Binamu dilaksanakan oleh sejumlah 
aparat/pegawai negeri yang berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah yang 
jumlahnya 191 orang, terdiri dari 108 orang laki-laki dan 83 orang perempuan. 
Jumlah tersebut berkurang dibanding tahun sebelumnya yaitu 189 orang. Hal ini 
disebabkan karena adanya beberapa honorer yang tidak aktif lagi.  
b. Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat  klasifikasi Desa/Kelurahan di Kecamatan Arungkeke terdiri dari 4  
desa/kelurahan dengan klasifikasi Swakarya dan 3 Desa/Kelurahan lainnya 
tergolong Swasembada. Dengan demikian tidak adalagi Desa/Kelurahan yang 
termasuk Swadaya. 
Seluruh Desa/Kelurahan di Kecamatan Arungkeke desa berkembang. 
Namun demikian masih ada 3 Desa/Kelurahan yang termasuk desa tertinggal. Ini 
berarti program-program yang dicanangkan oleh pemerintah khususnya 
pemerintah daerah belum membawa hasil positif bagi masyarakat pedesaan di 
Kecamatan Arungkeke.  
c. Lembaga organisasi Tingkat Desa 
 Lembaga organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di Kecamatan 
Binamu dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan 
pemerintah dan pembangunan. Organisasi LPK, LPD, P2A dan PKK masing-
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masing terdapat satu unit tiap desa/kelurahan. Sedangkan organisasi keagamaan 
seperti remaja mesjid sekitar 50 kelompok dan pondok pengajian sekitar 49 
kelompok. 
3. Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah TK di Kecamatan Arungkeke ada 14 
sekolah, memiliki 28 kelas dengan 438 orang murid dan 41 orang guru. Tingkat 
SD, baik SD Negeri maupun SD Swasta sebanyak 14 sekolah, terdapat 82 kelas 
dengan  2.421 orang murid dan 108 orang guru. Untuk tingkat SLTP sebanyak 2 
sekolah, memiliki 20 kelas dengan 623 orang murid dan 48 orang guru. 
Sedangkan untuk tingkat SLTA terdapat 2 sekolah dengan 9 kelas, jumlah siswa 
ada 222 orang dan guru 37 orang. Selain itu terdapat pula sekolah yang berada di 
bawah naungan Kementrian Agama, yaitu 2 sekolah Madrasah Tsanawiyah 
dengan 17 kelas, jumlah siswa 505 orang dan guru 46 orang, dan 2 sekolah 
Madrasah Aliyah dengan 12 kelas, jumlah muridseluruhnya 318 orang dan guru 
41 orang. 
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4. JumlahPenduduk 
Table 4.1 JumlahPenduduk Di Rinci PerDesa/Kelurahan di 
Kecamatan ArungkekeTahun 2010-2013 
Sumber : Kecamatan Arungkeke dalam angka, 2014 
Dari table 4.1 di atas menggambarkan bahwa pertumbuhan jumlah 
penduduk di Kecamatan Arungkeke dari tahun ketahun mengalami peningkatan 
dari tahun 2010 sebanyak 17.811 orang kemudian pada tahun 2013 pertumbuhan 
penduduk meningkat sebanyak 18.680 orang. 
Berdasarkan jenis kelamin Nampak bahwa jumlah penduduk laki-laki 
sekitar 8.928 jiwa dan perempuan sekitar 9.752 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar  0,92  yang  berarti setiap 100 orang penduduk perempuan  
terdapat sekitar 92 orang penduduk laki-laki. 
5. Luas Wilayah 
Kecamatan Arungkeke terdiri dari 7 desa dengan luas wilayah 29,91 km2.  
Desa Borong lamu memiliki wilayah terluas yaitu 7,23 km2, sedangkan yang 
paling kecil luas wilayahnya adalah Desa Arungkeke Pallantikang yaitu 2,73 km2. 
 
No Desa/Kelurahan   Tahun     
     2010  2011  2012  2013 
1  Kampala  2.120  2.169  2.204  2.223 
2  Bulo – Bulo  2.397  2.490  2.529  2.550 
3  Palajau 3.111  3.259  3.311  3.339 
4  Kampung Loe  2.124  2.205  2.240  2.260 
5  Arungkeke  4.137  4.274  4.342  4.379 
6  Borong Lamu  1.860  1.703  1.730  1.745 
7 Arungkeke Pallantikang 2.062 2.133 2.166 2.184 
   Jumlah  17.811  18.233  18.522  18.680 
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Table 4.2 Luas Wilayah Kecamatan Arungkeke menurut 
Desa/Kelurahan tahun 2013 
Sumber : Kecamatan Arungkeke dalam angka, 2014 
6. Mata Pencaharian 
Di lihat dari sumber mata pencaharian menunjukkan bahwa dari jumlah 
penduduk  yang bekerja, sebanyak 4.758 orang adalah petani pangan, sedangkan 
peternak sebanyak 288 orang. Tambak dan Nelayan sebanyak 843 orang. 
Penduduk yang bekerja di luar sektor pertanian antara lain perdagangan sebanyak 
638 orang, industry 482 orang, angkutan 713 orang, dan jasa hanya  253 orang. 
Adapun penduduk yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil dan ABRI sebanyak 
240 orang. 
7. Kesehatan 
Sarana kesehatan tahun 2013 di Kecamatan Arungkeke tercatat 1 
Puskesmas, 1 Pustu, 5 Poskesdes, dan 28 Posyandu. Untuk tenaga medis tercatat 1 
orang dokter 32 orang paramedis. Sedangkan dukun bayi sebanyak 17 orang. 
 
 
No Desa/Kelurahan Luas (km2) Persentase 
1 Kampala 3,94 13,17 
2 Bulo – Bulo 4,982 16,11 
3 Palajau 3,72 12,43 
4 Kampung Loe 4,38 14,64 
5 Arungkeke 3,09 10,33 
6 Borong Lamu 7,23 24,17 
7 Arungkeke Pallantikang 2,73 9,12 
Jumlah 29,91 100,00 
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8. Agama 
Di tinjau dari agama yang dianut, maka seluruh penduduk  Kecamatan 
Arungkeke dalah beragama islam yaitu 18,522 orang atau 100 persen. Jumlah 
tempat ibadah di Kecamatan Arungkeke cukup memadai karena terdapat 30 buah 
Mesjid dan Sanggar/Mushallah. 
9. Perikanan 
Luas areal tambak di Kecamatan Arungkeke sekitar 537,44 Ha, dengan 
502,3 Ha tambak tradisional dan 35,1 Ha adalah jenis tambak intensif. Produksi 
perikanan meliputi udang windu sekitar 105,39 ton, dan ikan bandeng sekitar 
460,40 ton. Sedangkan produksi Rumput Laut 14.872 ton. 
10. Koperasi 
Jumlah koperasi di Kecamatan Arungkeke sebanyak 13 buah, terdiri dari 1 
KUD, 14 Koperasi Simpan Pinjam. Namun demikian, kopersai yang masih aktif 
sebanyak 7 buah. 
B. Deskripsi Karakteristik Responden 
  Responden yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 89 orang dan di 
pilih secara acak dengan rincian 12 sampai 13 orang tiap kelurahan dari7 
Desa/Kelurahan yang ada di kecamatan Arungkeke KabupatenJeneponto. 
1. Umur  
 Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas dalam 
bekerja. Deskripsi responden menurut umur, karakteristik responden berdasarkan 
umur disajikan pada table di bawah ini : 
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No. Umur Frekuensi Persentase (%) 
1. 29-39 tahun 56 63 
 
2. 40-50 tahun 29 33 
3. 51 tahun 4 4 
Jumlah 89 100 
Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2015 
  Tabel 4.3 menunjukan karakteristik responden berdasarkan umur, Dari 89 
responden, lebih banyak responden dengan umur 29-39 tahun sebanyak 56 orang 
atau  63%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden masih 
berusia produktif.  
2. Jenis kelamin 
 Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 
2 kelompok yaitu kelompok laki-laki dan wanita, untuk lebih jelasnya akan 
disajikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.4. Karateristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1. Laki-laki 53 60 
2. Perempuan 36 40 
Jumlah 89 100 
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Tabel 4.4 menunjukan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 
dari 89 responden jumlah responden yang berjenis kelamin  laki-laki yakni 
sebesar 96 %, Lazimnya dalam masyarakat di Kecamatan Arungkeke bertugas 
sebagai pencari nafkah di dominasi oleh kaum laki-laki dan kaum perempuan 
selain bertugas mengurusi rumah tangga dan mengasuh anak juga membantu 
suami dalam membudidayakan Rumput Laut. 
3. Pendidikan Responden 
         Tabel 4.5 Identitas responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2015 
 Dari 89 responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan 
pendidikan terakhir TIDAK TAMAT SD yaitu sebanyak 54 orang. Tingkat 
pendidikan yang bervariasi tentunya juga akan berpengaruh terhadap jawaban- 
jawaban yang akan diberikan responden dalam mengisi kuesioner. 
 
C. Hasil Penelitian 
Kredit merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mengembangkan 
kegiatannya seperti biasa dalam jangka pendek. Dapat dihitung sebagai kelebihan 
aktiva atas kewajiban saat ini. Modal ada dua macam, yaitu modal tetap dan 
No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1. TIDAK TAMAT SD 54 60 
2. SD 29 33 
3. SMP 6 7 
4. SMA - - 
5. S1 - - 
Jumlah 89 100 
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modal bergerak. Modal tetap diterjemahkan menjadi biaya produksi melalui 
deprecition cost dan bunga  modal. Modal bergerak langsung menjadi biaya 
produksi dengan besarnya biaya itu sama dengan nilai modal yang bergerak. 
Adapun kredit petani rumput laut di dapat dilihat melalui tabel di bawah ini : 
Table 4.6 :Kredit Petani Rumput Laut. 
   Pendapatan (Juta) 
Modal  
1-5 6-10 11-15 >20 
500 Ribu-1 Juta 32 3 - - 
2 Juta-5 Juta 25 12 4 - 
6 Juta-10 Juta 5 3 3 2 
Total 62 18 7 2 
Sumber : Hasil olahan data primer, (2015). 
Berdasarkan Tabel 4.7 dari 89 responden petani rumput laut di Kecamatan 
Arungkeke Kabupaten Jeneponto, responden terbanyak yaitu 32 responden 
dengan modal berkisar Rp.500.000-Rp.1.000.000,00 memiliki pendapatan sebesar 
Rp.1.000.000,00-Rp.5.000.00,00 per tahun.  
Responden terendah berada pada klasifikasi modal Rp.6.000.000,00-
Rp.10.000.000,00 dengan pendapatan sebesar Rp.20.000.000,00 keatas.  
Pada Tabel 4.3 kredit Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000,00 terdapat 32 
responden yang berpendapatan Rp. 1.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 per tahun, 
disusul 3 responden yang berpendapatan Rp. 6.000.000,00 - Rp. 10.000.000,00 
per tahun. Untuk klasifikasi modal Rp. 2.000.000,00-Rp. 5.000.000,00 terdapat 25 
responden yang memperoleh pendapatan berkisar Rp. 1.000.000,00-Rp. 
5.000.000,00 per tahun dan disusul 12 responden memperoleh pendapatan 
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berkisar Rp. 6.000.000,00-Rp. 10.000.000,00 per tahun, serta 4 responden 
memperoleh pendapatan Rp.11.000.000,00-Rp.15.000.000,00. Untuk klasifikasi 
modal Rp.6.000.000,00-Rp.10.000.000,00 terdapat 5 responden yang memperoleh 
pendapatan Rp.1.000.000,00-Rp.5.000.000,00, disusul 3 responden memperoleh 
pendapatan Rp.6.000.000,00-Rp.10.000.000,00, disusul 3 responden memperoleh 
pendapatan Rp.11.000.000,00-Rp.15.000.000,00. Dan disusul pula 1 responden 
memperoleh pendapatan >Rp.20.000.000,00. 
1. Uji Analisis Data Statistik 
Berikut akan diuraikan hasil analisis sehubungan dengan data yang 
diperoleh dari penelitian ini. Dalam hal memecahkan permasalahan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dari data yang diperoleh berdasarkan 
hasil penelitian variabel penyaluran Kredit (X) dan variabel pendapatan Petani 
Rumput Laut (Y). 
a. Uji Validitas 
Uji  validitas  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  kevalidan  tiap butir 
pertanyaan dalam angket (kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap seluruh 
butir pertanyaan dalam instrument, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap 
butir dengan skor totalnya pada masung-masing konstruk. Teknik korelasi yang 
digunakan adalah korelasi product moment Pearson dengan pengujian satu arah 
(one tailed test). Data diolah dengan bantuan program SPSS versi 21 dan 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 
Variabel 
rhitung rtabel (5%) Keterangan Penyaluran Kredit 
Koperasi 
X 
Indikator X.1 0.860 0.208 Valid 
Indikator X.2 0. 581 0.208 Valid 
Indikator X.3 0. 512 0.208 Valid 
Indikator X.4 0. 404 0.208 Valid 
Indikator X.5 0. 889 0.208 Valid 
Indikator X.6 0.889 
0.208 
Valid 
 
Indikator X.7 0. 581 0.208 Valid 
Pendapatan Petani 
Rumput Laut    
Y 
Indikator Y.1     0. 830 0.208 Valid 
Indikator Y.2 0. 615 0.208 Valid 
Indikator Y.3 0. 412 0.208 Valid 
Indikator Y.4 0. 548 0.208 Valid 
Indikator Y.5 0. 533 0.208 Valid 
Indikator Y.6 0, 830 0.208 Valid 
 
Indikator Y.7  0. 615 
 
0.208 
 
Valid 
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa semua 
nilai rhitung lebih besar dari rtabel n-2 = 87 (0,208)  pada taraf signifikansi 5%. 
Artinya tiap item pertanyaan/indikator variabel penyaluran Kredit Koperasi dan 
tingkat pendapatan Petani Rumput Laut berkorelasi dengan skor totalnya serta 
data yang dikumpulkan dinyatakan valid dan siap untuk dianalisis. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument/ indikator 
yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. Pengujian 
cronbach’s alpha digunakan untuk menguji tingkat keandalan (reliability) dari 
masing-masing angket variabel. Apabila nilai cronbach’s alpha  semakin 
mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi internal 
reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran .  
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,875 16 
Sumber : Data olahan, 2015 
Hasil  uji  reliabilitas memperoleh nilai koefisien reliabilitas yang lebih 
besar dari 0,6. Sesuai dengan pernyataan, dinyatakan reliabel (handal) jika nilai  
cronbach’s  alpha lebih besar dari 0,6.  Jadi, dapat dinyatakan bahwa seluruh 
pernyataan dalam kuesioner adalah reliabel (dapat diandalkan). 
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Pada  penelitian  ini  teknik  analisa  data  yang  digunakan  adalah  regresi 
sederhana.  Teknik  analisa  ini  digunakan  untuk  mengetahui  besarnya  
pengaruh  penyaluran Kredit Koperasi Rahmat terhadap Pendapatan Petani 
Rumput Laut di Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Dengan 
pengolahan SPSS versi 21 maka didapat hasil regresi sebagai berikut: 
Tabel. 4.9 Coofficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 4,957 1,612  3,074 ,003 
Kredit ,814 ,055 ,847 14,860 ,000 
Sumber : Data olahan, 2015 
 
Dalam penelitian ini, hasil regresi menggunakan standardized coefficients. 
Maka persamaan liniear dari hasil regresi yang didapat adalah sebagai berikut : 
Y =  4,957 + 0,814X 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta b0 sebesar 4,957 artinya  jika penyaluran Kredit Koperasi 
Rahmat nilainya 0, maka tingkat Pendapatan Petani Rumput Laut di 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto akan meningkat sebesar 4,957. 
2) Koefisien b1 sebesar 0,814 artinya jika penyaluran Kredit Koperasi Rahmat 
ditingkatkan sebesar  1%, maka tingkat Pendapatan Petani Rumput Laut di 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto akan meningkat sebesar 0,814 % 
(elastis) dengan asumsi penyaluran Kredit Koperasi Rahmat konstan. 
53 
 
 
Dari hasil persamaan tersebut dapat diperoleh penjelasan bahwa variabel 
penyaluran Kredit Koperasi Rahmat mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
tingkat Pendapatan Petani Rumput Laut di Kecamatan Arungkeke Kabupaten 
Jeneponto, yang dapat diartikan apabila penyaluran Kredit Koperasi Rahmat naik, 
maka akan meningkatkan Pendapatan Petani Rumput Laut di Kecamatan 
Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
3. Analisis Koefisien Korelasi  (R) 
 Analisa Korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya 
hubungan antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, 
kausal dan reciprocal. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat 
lemahnya hubungan antara variabel yang dianalisis. Adapun keeratan hubungan 
korelasi dapat dikelompokkan sebagai berikut1: 
- 0,00 – 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan sangat lemah.  
- 0,21 – 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan lemah. 
- 0,41 – 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat. 
- 0,71 – 0,90 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat. 
- 0,91 – 0,99 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat sekali. 
- 1 berarti korelasi sempurna. 
Adapun nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
 
 
                                                        
1 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Satistik Penelitian Dengan 
SPSS. (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 35-36. 
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         Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Korelasi 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 ,847
a ,717 ,714 
 Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2014) 
 Nilai koefisien korelasi yang ditunjukkan pada tabel 4.21 yaitu 0.847. 
Dengan begitu dapat dinyatakan ada  hubungan yang positif  antara variabel 
penyaluran Kredit Koperasi Rahmat dan variabel pendapatan Petani Rumput Laut 
yang dikategorikan “Sangat Kuat”. 
4. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai 
koefisien determinasi untuk dua variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R 
square. 
Berdasarkan output SPSS 21 pada tabel 4.10, tampak bahwa hasil dari 
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 (R-
Square) sebesar 0,717  yang berarti bahwa variabel penyaluran Kredit dalam 
penelitian ini mempengaruhi variabel tingkat pendapatan petani Rumput Laut  
sebesar 71%, sedangkan selebihnya sebesar 29% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Hal ini berarti masih ada faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi tingkat Pendapatan Petani Rumput Laut di 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
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5. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 
Kriteria dalam pengambilan keputusan untuk uji t, yaitu apabila thitung < ttabel maka 
H0 diterima, sedangkan apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak. 
Berdasarkan tabel 4.9 (Coefficients) diperoleh nilai thitung sebesar 14,860, 
sedangkan nilai ttabel sebesar 1,662 (lampiran). Oleh karena itu, diketahui bahwa 
thitung 14,860> ttabel 1,662 jadi menandakan hipotesis nol ditolak yang artinya 
penyaluran Kredit Koperasi Rahmat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 
petani Rumput Laut. Nilai koefisien dan thitung adalah positif sehingga penyaluran 
Kredit Koperasi  berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan Petani Rumput 
Laut. 
Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas, dapat memberi penjelasan 
bahwa Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat  mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Tingkat Pendapatan Petani Rumput Laut. Oleh karena itu, 
jika Petani Rumput Laut mendapat Kredit dari Koperasi Rahmat, maka akan 
memberikan kontribusi yang maksimal terhadap tingkat Pendapatan Petani 
Rumput Laut di Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
Karena Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat mempunyai pengaruh, maka 
hipotesis yang diajukan penulis yaitu : Diduga ada pengaruh Penyaluran Kredit 
Koperasi Rahmat terhadap Pendapatan Petani Rumput Laut di Kecamatan 
Arungkeke Kabupaten Jeneponto.  Artinya hipotesis yang diajukan oleh penulis di 
terima, karena terdapat hubungan positif serta pengaruh yang signifikan antara 
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Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat terhadap tingkat Pendapatan Petani Rumput 
Laut di Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. 
D. Pembahasan 
 Setiap usaha tidak akan terlepas dari kebutuhan modal. Modal menjadi 
penting, karena dengan modal para Petani dapat melakukan pengembangan atau 
perluasan usaha. Para petani harus lebih pandai didalam mengelolah rumput laut 
sehingga mampu meningkatkan pendapatan.2 
  Dalam menjalankan usaha harus fokus menangani masalah kualitas dan 
kuantitas barang yang dijual, manajemen, maupun sumber daya manusianya. 
Pendapatan bersih yang diterima oleh pelaku usaha kecil dan menengah cukup 
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kredit modal kerja yang diberikan oleh 
lembaga keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningatkan 
pendapatan.3 
 Pendapatan suatu usaha tergantung dari modal yang dimiliki. Jika modal 
besar maka hasil produksi tinggi, sehingga pendapatan yang didapat juga tinggi. 
Begitu pula sebaliknya, jika modal kecil maka hasil produksi rendah, sehingga 
pendapatan yang diperoleh rendah. Modal yang cukup akan dapat memberikan 
dampak positif dalam peningkatan pendapatan dan kesejahteraan para petani 
rumput laut.4 
Jika Penyaluran Koperasi Rahmat  ada, maka tingkat Pendapatan Petani 
Rumput Laut  akan meningkat. Hal ini d buktikan dengan melihat nilai koefisien 
                                                        
2 Wiksuana, Bagus., Wiagustini, &Panji Sedana. Buku Ajar Manajemen Keuangan. ( 
Denpasar: UPT Penerbit Universitas Udayana, 2001. ) Hal : 95. 
3 Rismunandar. Kewirausahaan. ( Jakarta: Penebar Swadaya, 2002 ). Hal : 67 
4 Suhardjono. Akuntansi Perbankan. ( Jakarta: Salemba Empat, 2006 ). Hal : 89 
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determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,717 yang berarti bahwa variabel 
penyaluran Kredit dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang kuat dan 
positif terhadap variabel tingkat pendapatan petani Rumput Laut  sebesar 71%. 
Kemudian Kredit Koperasi Rahmat sangat mempengaruhi pendapatan 
Petani Rumput Laut. Hal ini juga di buktikan dengan melihat nilai signifikan 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan 
nilai thitung  = 14,860 dan nilai  ttabel dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat 
kebebasan (df) = 87 adalah 1,662, sehingga thitung  > ttabel (14,860 > 1,662). 
Selain di lihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) dan Uji t juga 
dibuktikan dengan hasil penelitian langsung yang mengatakan bahwa Petani 
Rumput Laut yang memiliki modal sebesar Rp.3.000.000,00 bisa mendapatkan 
keuntungan sebesar Rp.5.000.000,00 atau bahkan bisa mencapai Rp.6.000.000,00. 
Semakin besar kreditnya maka semakin besar pula peluang mendapatkan hasil, 
dimana kredit disini meliputi bibit,dan biaya biaya operasional lainnya.  
Hal tersebut sangat sesuai dengan apa yang terjadi pada Petani Rumput 
Laut di Kecamatan Arungkeke, karena dengan adanya penambahan modal maka 
biaya operasional (input ) dapat ditingkatkan sehingga Rumput Laut yang 
dihasilkan semakin meningkat dan pendapatan juga  ikut meningkat. Ini sesuai 
dengan teori pada buku Irawan dan Suparmoko (1981:75) yang menyatakan 
bahwa Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Penyaluran Kredit Koperasi 
Rahmat terhadap Pendapatan Petani Rumput Laut di Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto dapat ditarik kesimpulan bahwa Kredit Koperasi 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan Petani Rumput Laut di 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto dengan nilai sig 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung = 14,860 
dan nilai ttabel dengan tingkat signifikan 5% pada derajat kebebasan (df) = 87 
adalah 1,662, sehingga thitung > ttabel (14,860>1,662). Berdasarkan perhitungan 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,717 adlah mendekati 1, berarti terdapat 
hubungan yang kuat dan positif maka hipotesa Ho ditolak dan hipotesa Ha 
diterima, dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar presentase variasi 
tingkat pendapatan Petani Rumput Laut yang bisa dijelaskan oleh variasi Kredit 
Koperasi sebesar 71%. Artinya bahwa sekitar 71% tingkat pendapatan Petani 
Rumput Laut dapat dijelaskan oleh variabel Kredit Koperasi sedangkan sisanya 
26% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model ini.  
B. Saran 
1. Untuk modal, sebaiknya modal yang digunakan harus secara efektif dan 
efisien sehingga menghasilkan nilai guna yang lebih tinggi.  
2. Diperlukan dukungan penelitian yang lebih lanjut dari berbagai pihak 
dengan menggunakan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
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Pendapatan Petani Rumput Laut untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang bisa mempengaruhi selain dari varibel yang telah digunakan. 
3. Melihat pengaruh Penyaluran Kredit Koperasi Rahmat terhadap 
Pendapatan Petani Rumput Laut, diharapkan pemerintah membuat 
Koperasi yang khusus memberi Modal, Bibit serta informasi harga pasar 
untuk lebih meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan Petani Rumput 
Laut.  
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